5. PENUTUP

Penjualan mobil di Indonesia pada periode 1987-2017 cenderung meningkat,
meskipun terdapat penurunan di tahun-tahun tertentu. Penjualan mobil mengalami
penurunan paling signifikan di tahun 1998 dan di tahun-tahun berikutnya cenderung
mengalami peningkatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor- faktor apa
saja yang memengaruhi penjualan mobil di Indonesia. Selain itu juga untuk
mengetahui penyebab dari kecenderungan meningkatnya penjualan mobil dengan
melihat hubungan dan signifikansi antar variabel independen yaitu pertumbuhan
PDB, pengangguran, pertumbuhan penduduk, tingkat suku bunga pinjaman, dan

inflasi.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan teknik regresi
Ordinary Least Square (OLS), maka penulis menyimpulkan bahwa variabel
pertumbuhan PDB memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap penjualan mobil.
Hasil ini sesuai dengan harapan penelitian yang dimana ketika pertumbuhan PDB
meningkat, menyebabkan penjualan mobil meningkat. Hal tersebut dikarenakan daya
beli masyarakat yang meningkat sehingga mendorong masyarakat untuk melakukan
konsumsi yang salah satunya digunakan untuk membeli mobil. Penjualan mobil di
Indonesia cenderung meningkat karena pertumbuhan ekonomi yang mengalami
kecenderungan stabil meskipun terdapat penurunan di tahun-tahun tertentu.
Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari pertumbuhan PDB dimana ketika
pertumbuhan PDB cenderung stabil dan meningkat, maka menandakan

perekonomian yang memiliki kecenderungan stabil dan baik.

Sedangkan untuk variabel pengangguran berhubungan negatif dan signifikan,
hasil tersebut sesuai dengan harapan penelitian. Jika pengangguran meningkat maka
penjualan mobil akan menurun. Pengangguran yang meningkat menyebabkan daya
beli masyarakat akan berkurang dikarenakan masyarakat tidak memiliki penghasilan
untuk melakukan konsumsi, khususnya untuk pembelian barang mewah berupa mobil
sehingga penjualan mobil menurun. Penjualan mobil akan meningkat ketika
pengangguran menurun, karena masyarakat memiliki pendapatan untuk
dibelanjakan. Fenomena ini terjadi di Indonesia pada tahun 2007-2014, dimana ketika
angka pengangguran mengalami penurunan, penjualan mobil secara umum

mengalami peningkatan.

Variabel pertumbuhan populasi menunjukan hubungan negatif dan signifikan

terhadap penjualan mobil. Hasil tersebut tidak sesuai dengan harapan penelitian yang
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seharusnya pertumbuhan populasi berhubungan positif dan signifikan. Hal ini terjadi
karena di Indonesia sendiri masih terdapat ketimpangan pendapatan antar
masyarakat. Masyarakat yang mampu membeli mobil adalah masyarakat dengan
golongan menengah ke atas, sedangkan masyarakat golongan menengah ke bawah
tidak memiliki pendapatan yang cukup untuk membeli mobil yang merupakan barang
mewah. Hal ini didukung oleh laporan worldbank (2015) yang menyatakan bahwa
hanya 20 persen kelompok terkaya yang menikmati pertumbuhan ekonomindonesia.
Kelompok tersebut menggunakan pengeluarannya salah satunya untuk kebutuhan

transportasi berupa mobil.

Untuk variabel tingkat suku pinjaman berhubungan negatif dan signifikan
terhadap penjualan mobil. Hasil ini sesuai dengan harapan penelitian, ketika terjadi
kenaikan tingkat suku bunga maka masyarakat cenderung untuk tidak melakukan
transaksi pembelian mobil, sehingga penjualan mobil menurun. Hal ini didukung oleh
pernyataan GAIKINDO dalam detik.com (2016), dimana sebesar 65 persen
masyarakat di Indonesia membeli mobil secara kredit dan terus meningkat pada
tahun 2017 dimana 70 persen masyarakat Indonesia melakukan transaksi pembelian
mobil secara kredit. Kenaikan suku bunga menyebabkan penurunan penjualan mobil
karena masyarakat terbebani dengan tingkat suku bunga yang tinggi ketika
melakukan transaksi secara kredit. Penjualan mobil yang cenderung meningkat
disebabkan menurunnya tingkat suku bunga pinjaman, sehingga masyarakat

mendapatkan kemudahan dalam melakukan pembelian mobil secara kredit.

Sedangkan variabel inflasi dalam penelitian ini menunjukan hasil yang tidak
signifikan. Hasil tersebut tidak sesuai dengan teori yang dimana seharusnya inflasi
berhubungan negatif dan signifikan terhadap penjualan mobil. Artinya, kenaikan
inflasi menyebabkan penurunan penjualan mobil. Hasil tersebut tidak signifikan
karena inflasi yang terjadi di Indonesia pada periode 1987-2017 rata-rata dibawah
dua digit. Berdasarkan data yang diperoleh dari worldbank, inflasi tahunan rata-rata
pada periode 1987-2017 adalah sebesar 9.51 persen yang secara teori tergolong
sebagai inflasi ringan meskipun pada kenyataannya mendekati angka dua digit yang
seharusnya berdampak pada penjualan mobil. Rata-rata inflasi tahunan yang
mendekati angka dua digit disebabkan oleh berbagai fenomena yang terjadi di bulan-
bulan tertentu, sehingga konsumen menunda pembelian mobil. Ketika inflasi
menurun di bulan berikutnya, daya beli masyarakat meningkat sehingga penjualan
mobil mengalami peningkatan. Dengan kata lain, inflasi memengaruhi penjualan

mobil hanya dalam jangka pendek.
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